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BAB I PENDAHULUAN 
 
 

A. LATAR BELAKANG 
1. Deskripsi Umum 

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kasi 

Ekonomi, sebagaimana diamanatkan dalam Wali Kota Bogor Nomor 

184 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

dan Fungsi, Serta Tata Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan 

Kecamatan  pasal 9 mempunyai Tugas Melaksanakan sebagian 

Fungsi Kecamatan di bidang perekomian dan mempunyai fungsi 

diantaranya pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

kegiatan perekonomian serta fmemfasilitasi permohonan izin bagi 

pelaku usaha mikro, kecil,dan menengah. Struktur kasi perekonoian 

berada di bawah camat seperti terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   Struktur organisasi kecamatan bogor timur 

 

Sebagaimana diamanatkan dalam Wali Kota Bogor Nomor 

184 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

dan Fungsi, Serta Tata Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan 

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi tersebut di atas kasi ekonomi 



 

kecamatan Kota Bogor mempunyai tugas fasilitasi pelaku usaha 

serta penyusunan konsep SOP, SP dan bahan SKM lingkup seksi 

perekonomian. Dalam mendukung pelaksanaan program perubahan 

hal pertama yang dilakukan adalah menidentifikasi permasalahan 

yang terjadi di lingkungan tempat kerja dan organisasi adalah bahwa 

prioritas masalah yang akan diangkat adalah “Belum Tersediannya 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan Pelaku Usaha 

Mikro di Kecamatan Bogor Timur” dari prioritas masalah tersebut 

maka action leader akan mengangkat tema dalam rencana aksi 

perubahan ini dengan judul “Standarisasi Layanan Fasilitasi Usaha 

Mikro Di Kecamatan Bogor Timur”. Dimana dengan SOP tersebut 

dapat memberikan arahan yang jelas dan pelayanan yang mudah 

dan cepat kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan. 

 

2. Tujuan  
Tujuan penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memenuhi salah satu syarat mengikuti seminar akhir 

dalam pelatihan kepemimpinan pengawas (PKP) pada 

pusdikmin lemdiklat POLRI; 

b. Untuk menyediakan bukti implementasi aksi perubahan; 

c. Untuk menyediakan bukti pertanggungjawaban implementasi 

aksi perubahan kepada mentor dan stakeholder; 

d. Untuk menyajikan informasi tentang inovasi aksi perubhan 

berupa Standarisasi Layanan Fasilitasi Usaha Mikro di 

Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor. 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 
Kemanfaatan aksi perubahan berupa Standarisasi Layanan 

Fasilitasi Usaha Mikro di Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor 

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, setiap penyelenggara 

pelayanan publik, baik yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara langsung maupun tidak langsung wajib 



 
 

menyusun, menetapkan, dan menerapkan standar pelayanan untuk 

setiap jenis pelayanan sebagai tolak ukur dalam penyelenggaraan 

pelayanan di lingkungan masing- masing. Adapun secara rinci, 

manfaat SOP pelayanan ini terhadap Stakeholder Internal dan 

eksternal adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Internal 
1) Mempermudah masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

perizinan; 

2) Memiliki alur kerja yang jelas dalam pelaksanaan pelayanan 

kepada masyarakat; 

3) Memudahkan stakeholder internal untuk melakukan 

pengawasan, monitoring, dan evaluasi; 

4) Efesiensi dan efektivitas dalam pemberiaan alur pelayanan; 

5) Menciptakan tertib administrasi dalam mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang baik; 

6) Meningkatkan pengetahuan personel stakeholder inernal 

tentang pelayanan perizinan. 

 

b. Manfaat Eksternal 
1) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kesadaran 

hukum dalam pengurusan perizinan berusaha; 

2) Memudahkan dalam pengawasan, monitoring, dan evaluasi 

bidang perekonomian di wilayah Kecamatan Bogor Timur; 

3) Memudahkan dalam pengambilan kebijakan publik. 

 

B. Inovasi dan Output Rencana Aksi 
1. Inovasi 

Inovasi aksi perubahan yang diciptakan action leader adalah inovasi 

Standar Operasional Prosedur berupa Standarisasi Layanan 

Fasilitasi Usaha Mikro di Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor yang 

saat ini digunakan untuk mempermudah masyarakat dalam 

mendapatkan pelayanan sesuai dengan Surat Keputusan Camat 

Nomor 800/60 – Botim Tahun 2024 Tanggal 24 Juni 2024 Tentang 

Penetapan Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan 



 

Perizinan Berusaha (PERISA), Standar Operasional Prosedur 

Fasilitasi Pelayanan Sertifikasi Halal (FAISAL), Standar Operasional 

Prosedur Pelayanan Pendataan Pelaku Usaha (DAKU). Inovasi 

standarisasi layanan ini berupa: 

a. Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), pelayanan ini memberikan kemudahan 

masyarakat dalam mendapatkan bantuan dalam pengurusan 

perizinan berusaha; 

b. Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Sertifikasi 

Halal (FAISAL), memberikan kemudahan masyarakat dalam 

mendapatkan kemudahan dalam pengurusan sertifikasi Halal; 

c. Standar Operasional Prosedur Pelayanan Pendataan Pelaku 

Usaha (DAKU), layanan ini memberikan masyarakat dalam 

pendataan pelaku usaha yang nantinya masyarakat yang sudah 

di data akan di berikan sosialisasi dan pendampingan dalam 

pengurusan perizinan berusaha. 

 

2. Output 
Hasil aksi perubahan yang ingin dicapai adalah kemudaham 

masyarakat dalam mendapatkan pelayanan perizinan yang mudah 

dan cepat sehingga dapat meningkatkan kinerja dan tata kelola 

pemerintahan yang baik dan efisiensi waktu. 

Hasil tersebut dapat terwujud dari beberapa output yang 

dihasilkan dari setiap pentambahan kegiatan aksi perubahan. 

Adapun output aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

a. Tersedianya SOP Pelayanan Perizinan Berusaha (PERISA), 

Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Sertifikasi 

Halal (FAISAL), Standar Operasional Prosedur Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha (DAKU); 

b. Surat Keputusan Camat tentang Penetapan Standar 

Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), Standar Operasional Prosedur 

Pelayanan Pendataan Pelaku Usaha (DAKU); 



 
 

c. Laporan Kegiatan Sosialisasi dan bimbingan teknis tentang SOP 

fasilitasi pelayanan terhadap pelaku usaha; 

d. Hasil monitoring dan evaluasi implementasi SOP fasilitasi 

pelayanan kepada para pelaku usaha  di kecamatan bogor timur; 

e. BA serah terima aksi perubahan kepada Camat Bogor Timur; 

f. Video aksi perubahan melalui media kanal youtube dengan link 

https://bit.ly/videosoppelayanan  

 

C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup aksi perubahan ini adalah Layanan Fasilitasi Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada kecamatan bogor timur yang 

ditujukan untuk meningkatkan pelayanan pada kecamatan dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga memudahkan 

masyarakat dalam kemudahan, kecepatan dan efisiensi waktu dalam 

pengurusan perizinan dan pelayanan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/videosoppelayanan


 

BAB II DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 
1. Kegiatan 

Kegiatan rencana aksi perubahan yang dilaksanakan pada 

dasarnya adalah Fasilitasi Pelayanan Standar Operasional Prosedur 

berupa Standarisasi Layanan Fasilitasi Usaha Mikro di Kecamatan 

Bogor Timur yang ditujukan untuk meningkatkan pelayanan 

kecamatan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

sehingga masyarakat dapat merasakan kemudahan, kecepatan dan 

efisiensi waktu dalam pengurusan pelayanan baik perizinan, 

sertifikasi halal dan pendataan pelaku usaha.  

Untuk kelancaran kegiatan aksi perubahan tersebut, 

diperlukan pentahapan rencana aksi perubahan yang didukung oleh 

bukti yang kuat sebagai betuk dari komitmen kinerja action leader. 

Dengan adanya pentahapan aksi kinerja tersebut, setiap kegiatan 

dapat terpantau perkembangannya yang pada akhirnya menciptakan 

kesatuan utuh rangkaian kegiatan dalam menciptakan keberhasilan 

kegiatan utama aksi perubahan. 

Secara garis besar, pentahapan rencana aksi perubahan 

terdiri dari tahap perencanaan (Planning), tahap pengorganisasian 

(organizing), tahap oelaksanaan (actuating), tapap monitoring 

(monitoring) dan evaluasi (controlling) dan tahap pelaporan. Selain 

itu, terdapat rencana aksi perubahan pasca pelatihan dalam rangka 

menjamin keberlangsungan aksi perubahan untuk keberlanjutan 

manfaat yang dapat dirasakan oleh seluruh pegawai kecamatan 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan rencana aksi perubahan pada saat off 

campus adalah terhitung mulai tanggal 28 Mei 2024 sampai dengan 
22 Juli 2024. Adapun waktu pelaksanaan rencana aksi perubahan 

pasca pelatihan adalah sepanjang tahun 2024. Penjelasan waktu 



 
 

pelaksanaan rencana aksi perubahan tersebut dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel  Miletsone Rencana Aksi Perubahan 

NO KEGIATAN MINGGU PASCA 
PELATIHAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

I TAHAP OFF CAMPUS           

A Planning (Perencanaan)           

B Organizing (Pengorganisasian)           

C Actuating (Pelaksanaan)           

 Implementasi Standarisasi 
Layanan Fasilitasi Usaha 
Mikro di Kecamatan Bogor 
Timur  

          

D Controling (Pengawasan, 

Evaluasi, dan Pelaporan) 

          

1 Kegiatan Monitoring 

Implementasi Standarisasi 
Layanan Fasilitasi Usaha 
Mikro di Kecamatan Bogor 
Timur 

          

2 Pelaporan           

II JANGKA WAKTU PASCA 
PELATIHAN 

          

1 Penggunaan SOP dan 

penyusunan SOP dengan 

kebutuhan organisasi 

          

2 Penambahan dan Pengajuan 

Inovasi Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Pendataan 

Koperasi (DASI) di Kecamatan 

Bogor Timur 

          

3 Sosialisasi SOP DASI kepada 

internal organisasi 

          



 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 
Tabel    Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

I. TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI 60 hari  

A. Planning (Perencanaan)   

1.  Laporan kepada mentor tentang hasil 

seminar rancangan aksi perubahan 

serta pelaksanaan kepemimpinan (off 

campus) selama 60 hari serta 

berkonsultasi dengan mentor  

Minggu ke-1 
 

Selasa, 28 Mei 
2024 

Dokumentasi, 

notulen hasil 

koordinasi 

2.  Membuat ND undangan sosialisasi 

stakeholder internal dan menyebarkan 

undangan melalui WAG 

(1 Hari) ND undangan 

rapat stakeholder 

internal. 

3.  Melakukan persamaan persepsi terkait 

aksi perubahan kepada stakeholder 

internal 

Minggu ke-1 

Rabu, 29 Mei 

2024 

(1 Hari) 

Daftar hadir, 

dokumentasi dan 

surat dukungan 

stakeholder 

internal 

4.  Penyusunan, pengajuan dan 

penandatanganan draft sprint tim efektif 

berikut pertelaan tugas masing-masing 

tim efektif kepada Mentor untuk 

meminta petunjuk lebih lanjut. 

Minggu ke-1 

Rabu, 29 Mei 

2024 

(1 Hari) 

Sprint tim efektif 

5.  Membuat undangan rapat tim efektif Minggu ke-1 

Rabu, 29 Mei 

2024 

(1 Hari) 

ND surat 

undangan oleh 

Action Leader 

B. Organizing (Pengorganisasian)   

1.  Melakukan rapat awal (ke-1) dengan tim 

efektif terkait pelaksanaan aksi 

perubahan dan pembagian tugas 

Minggu ke-1 

Kamis, 30 Mei 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

daftar hadir, 

notulen sosialisasi 



 
 

2.  Melakukan koordinasi awal dengan 

stakeholder eksternal 

Minggu ke-1 

Jumat, 31 Mei 

2024 

(1 Hari) 

Surat dukungan 

stakeholder 

eksternal 

3.  Pengumpulan data oleh tim efektif Minggu ke-1 

Jumat, 31 Mei 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Data  

4.  Koordinasi dengan stakeholder 

eksternal (Bagian Hukum, DPMPTSP 

dan DISKOPUKMDAGIN) terkait 

konsep fasilitasi pelaku usaha. 

 

 

 

Minggu ke-2 

Senin, 03 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulensi 

C. Actuating (Pelaksanaan)   
1.  Membuat konsep awal alur proses 

Standar Operasional Prosedur 

(flowchart) 

Minggu ke-2 

Selasa, 04 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

2.  Rapat koordinasi pembuatan Standar 

Operasional Prosedur bersama Tim 

Efektif 

Minggu ke-3 

Rabu, 05 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

 

3.  Pembuatan pembuatan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) bersana 

tim efektif 

Minggu ke 2-3 

Kamis, 06-12 

Juni 2024 

(05 Hari) 

Dokumentasi 
progress 
pembuatan SOP 

4.  Koordinasi dengan Stakeholder 

Eksternal (Bagian Hukum, DPMPTSP 

dan DISKOPUKMDAGIN) terkait SOP 

Standar operasional fasilitasi 

pelayanan usaha mikro di 

Kecamatan Bogor Timur. 

Minggu 3 

 Rabu, 12 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Notulen 
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5.  Menghadap Mentor kordinasi dan 

laporan terkait Sistem Fasilitasi Pelaku 

Usaha. 

Minggu 3 

Kamis, 13 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 
 

6.  Pengumpulan data sasaran inovasi Minggu 3 

Jumat, 14 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Data  

7.  Menyusun konsep Surat Keputusan 

Camat tentang SOP 

Minggu 3 

Sabtu, 15 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Draft surat 

keputusan Camat 

Bogor Utara 

tentang Standar 

operasional 

fasilitasi pelayanan 

usaha mikro di 

Kecamatan Bogor 

Timur  

8.  Penyusunan konsep rencana 

pelaksanaan sosialisasi  

Minggu 4 

Rabu, 19 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, draft 

surat undangan, 

draft materi 

sosialisasi. 

9.  Review Sistem oleh action leader untuk 

melihat kesesuaian antara konsep 

dengan persiapan teknis pelaksanaan 

dilapangan. 

Minggu 4 

Kamis, 20 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, Draft 

10.  Pengesahan SOP dan surat keputusan 

Camat tentang penggunaan SOP. 

Minggu 4  

Sabtu, 22 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

SOP, Surat 

Keputusan Camat 

11.  Sosialisasi SOP Pelayanan Sertifikasi 

Halal (FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha (DAKU) 

Minggu 5 

Senin, 24 Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Daftar Hadir, dan 

Materi Sosialisasi 

12.  Implementasi penggunaan SOP Minggu 5-8 

25 Juni - 16 

Juli 2024 

Dokumentasi, 

Daftar Hadir, dan 

Dokumentasi. 



 
 

(20 Hari) 

D. Controling (Pengawasan. Evaluasi, 
dan Pelaporan)  

 
 

1.  Monitoring Penggunaan SOP dengan 

metode Pendampingan 

Minggu 5-8 

Senin, 25 

Juni-16 Juli  

2024 

(20 Hari) 

Dokumentasi, 

Lembar Pengamat, 

dan Data 

2.  Pembuatan Instrument evaluasi Minggu 8 

Rabu,17 Juli  

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Hasil monitoring  

3.  Penyebaran angket kebermanfaatan 

SOP melalui google form (evaluasi) 

Minggu 8 

Kamis, 18 Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Angket Google 

Form 

4.  Pengolahan hasil evaluasi penggunaan 

sistem fasiilitasi pelaku usaha. 

Minggu 8 

Kamis, 18 Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi hasil 

evaluasi 

5.  Penyusunan Laporan Hasil SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal (FAISAL), 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), Pelayanan Pendataan 

Pelaku Usaha (DAKU) 

Minggu 8 

Sabtu, 20 Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi hasil 

evaluasi 

6.  Penyerahan aksi perubahan ke 

Organisasi 

Minggu ke 9 

Senin, 22 Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi BA 

Penyerahan 

7.  Penyusunan Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP) dan PPT LHAP 

Minggu ke 9 

Selasa, 23 Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

LHAP dan PPT 

LHAP 



 

II. 
JANGKA WAKTU PASCA 
PELATIHAN 

  

1. Penggunaan SOP dan penyusunan 

SOP dengan kebutuhan organisasi 

Dilaksanakan 6 

(enam) bulan 

setelah 

selesainya 

Diklat (Bulan Juli 

2024 hingga 

Bulan Januari 

2025) 

Lembar monitoring 

berkala 

2 Penambahan dan Pengajuan Inovasi 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pendataan Koperasi (DASI) di 

Kecamatan Bogor Timur 

Dilaksanakan 6 

(enam) bulan 

setelah 

selesainya 

Diklat Bulan Juli 

2024  

Penyusunan SOP 

DASI 

3 Sosialisasi SOP DASI kepada internal 

organisasi 

Dilaksanakan 6 

(enam) bulan 

setelah 

selesainya 

Diklat Bulan Juli 

2024  

Dokumentasi dan 

Laporan Hasil 

Sosialisasi 

 

 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 
1. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Secara sederhana, stakeholder dapat dipahami sebagai 

pemangku kepentingan. Adapun proses identifikasi pihak-pihak 

yang terlibat dalam masalah pelayanan berada pada kewenangan 

sekretatis camat. Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat diperlukan alur yang jelas, sehingga staf pelayanan 

dapat memberikan pelayanan yang optimal.  



 
 

Pemberian layanan tersebut harus di dukung oleh standar 

operasional yang jelas, sehingga permasalahan waktu yang 

dibutuhkan dalam memberikan pelayanan jelas dan efektif. Dalam 

rangka meningkatkan pelayanan selalu ada kendala dan 

permasalahan untuk itu selalu di lakukan evaluasi dalam 

menig=ngkatkan pelayanan khususnya di kasi perekonomian 

kecamatan bogor timur. Lingkup pekerjaan tersebut berupa 

standar operasional pelayanan terhadap masyarakat. Penjelasan 

lebih rinci mengenai hal tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel   Identifikasi Stakeholder Rencana Aksi Perubahan 

NO IDENTIFIKASI STAKEHOLDER DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal 
1. S

t
a
k
e
h
S
t
a 

Feby Darmawan, Se., M.Bus 
selaku Camat Bogor Timur  selaku 
Sponsor Berperan memberikan 
dukungan, persetujuan dan 
arahan secara strategis dan teknis 
kepada action leader untuk 
melaksanakan dan 
menyukseskan pelaksaan 
rencana aksi. 

 
 
 

Promoters 
 
 

+ 
 

 

 
 
 

Sangat 
Tinggi 

 
 
 
 

9 

2.  Sekretaris Camat Bogor Timur  
Sihabudin, S.E... selaku Mentor 
Berperan dalam arahan, 
dukungan, persetujuan, dan 
bimbingannya secara langsung 
kepada Action Leader atas setiap 
kegiatan yang diperlukan dalam 
rangka menyukseskan Rencana 
aksi Perubahan 

 
 
 

Promoters 
 

+ 
 

 
 
 

Sangat 
Tinggi 

 
 
 

 
9 

3.  Kasi Ekbang Se-Kecamatan 
Bogor Timur memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi perubahan 

Defenders 

+ 

 
Tinggi 

 
7 

4.  Staff/Pelaksana  memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi perubahan 

Defenders 
+ 

 
Tinggi 

 
7 

  
 

  



 

 
NO 

 
IDENTIFIKASI 
STAKEHOLDER 

 
DUKUNGAN 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

B. Stakeholder Eksternal 
1)  Kadis DPMPTSP memiliki 

peranan dalam membantu 
kesuksesan rencana aksi 
perubahan 

 
Latens 

+ 

 
Tinggi 

 
7 

2)  Kabag Hukum Setdakot Bogor 
memiliki peranan dalam 
membantu kesuksesan rencana 
aksi perubahan 

 
Latens 

+ 

 
Tinggi 

 
7 

3)  Dinas Koperasi UKM, 
Perdagangan dan Perindustrian 
Kota Bogor 

 
Latens 

+ 

 
Tinggi 

 
7 

4)  Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal (BPJPH) 

 
Latens 

+ 

 
Tinggi 

 
7 

5)  Masyarakat memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
perubahan 

 
Apathetics 

+/- 

 
  Rendah 

 
2 

6)  Media Masa  memiliki peranan 
dalam membantu kesuksesan 
rencana aksi 
Perubahan  

 
Apathetics 

+/- 

 
Rendah    

 
2 

 

2. Identitas Stakeholder 
Berdasarkan keterlibatan stakeholder internal dan eksternal di 

atas selanjutnya action leader membuat tabel identitas 

stakeholder berikut: 

Tabel   Identitas Stakeholder Rencana Aksi Perubahan 
 

NO 
 

STAKE 
HOLDER 

TIM 
EF
EK
TIF 

JENIS 
STAKEHOLDER 

KELOMPOK STAKE HOLDER STRATEGI 
KOMUNIKA

SI PRIM
ER 

SEKU
NDER 

UTAMA PROMO
TER 

LATENS DEFEND
ERS 

APAT
HETIC

S 
A INTERNAL 

1.  CAMAT BOTIM  √ √  + (9)    Koersif/KP 

2.  SEKCAM BOTIM  √ √  + (9)    Koersif/KP 

3.  KASKI EKBANG 
SE-KEC. BOTIM √  √    + (7)  Informatif/KI 

4.  STAFF/PELASA
NA √  √    + (7)  Informatif/KI 

B EKSTERNAL 
1.  DPMPTSP   √   + (7)   Persuasif/KS 

2.  DISKOPUKMDA
GIN 

  √   + (7)   Persuasif/KS 

3.  BPJPH   √   + (7)   Persuasif/KS 

4.  
BAGIAN HUKUM   √   + (7)   Persuasif/KS 

5.  
MASYARAKAT   

√ 
     

+/- 
Redundancy/

ME 



 
 

(2) 

6.  
MEDIA MASA   

√ 
    +/- 

(2) 

Redundancy/ 
ME 

 

Keterangan : 
Jenis Stakeholders 
● Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara 

langsung;  

● Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak 

langsung; 

● Utama :Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak 

lain dan mereka yang punya kepentingan 

dengan hasil upaya. 

 

Kelompok Stakeholders 
● Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

● Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

● Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

● Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 
● Positif (+)  : Cukup mendukung/ Mendukung/ 

Sangat Mendukung 

● Negatif (-)  : Menentang; 

● Positif/ Netral (+/-)  : Netral 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, 
maka makin tinggi towernya: 
• Rendah : 1 – 2 (apathetic);  
• Sedang : 3 – 5 (defender); 
• Tinggi : 6 – 8 (laten); 
• Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter) 

 

 

 

 



 

3. Peta Jejaring 
Dalam melancarkan aksi perubahan perlu mengenal lebih dulu 

siapa saja stakeholder yang memiliki kepentingan terhadap 

perubahan oleh karena itu perlu dibuat peta jaringan yang 

bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan 

tersebut apabila dipetakan dalam remap maka stakeholder yang 

terlibat dalam aksi perubahan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan deskripsi : 

+          : Mendukung    : Perintah 

+/- : Netral     : Laporan   

 - : Tidak mendukung   : Koordinasi  

                   : Sosialisasi 

CAMAT 
(PROMOTOR) 

+ (9) 

SEKCAM BOTIM 
 (MENTOR) 

+ (9) 

ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF 

BAGIAN HUKUM 
+ (7) 

DPMPTSP 
+ (7) 

BPJPH 
+ (7) 

DISKOPUKMDAG
IN  

+ (7) 

KASI EKBANG 
SE-KEC.BOTIM 

+ (5) 

STAF/ 
PELAKSANA 

+- (5) 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

MASYARAKAT 
+/- (2) 

MEDIA MASSA 
+/-(2) 

 



 
 

 

 

 

 

 
 
Keterangan deskripsi : 

1) Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor 

tentang kegiatan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, pembentukan 

tim efektif, keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, 

serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi 

perubahan tersebut. 

2) Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan 

tim efektif untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan. 

3) Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi 

perubahan, identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan 

eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan 

rencana aksi perubahan. 

4) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

5) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

6) Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 

7) Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan 

kepada stakeholder internal dan eksternal.  

8) Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan coach 

mengenai hasil kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 

rencana Aksi Perubahan. 
 

 

 

Keterangan :    Keterangan: 
+          : Mendukung   : Perintah 
+/- : Netral    : Laporan   
 - : Tidak mendukung  : Koordinasi  
     : Sosialisasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Kuadran Stakeholder 
Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam kuadran 

analis stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar 

berikut: 

Gambar   Kuardarn Stakeholder 

 

 

 

 

	

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
Promoters :  Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang mempunyai kepentingan besar 

terhadap aksi perubahan dan juga pengaruh/ 

kekuatan yang tinggi untuk membantu membuat 

aksi perubahan tersebut berhasil. Metode 

komunikasi yang dilakukan pada kelompok ini 

  

LATENS 

BAGIAN HUKUM; 
DPMPTSP 

DISKOPUKMDAGIN 

BPJPH 

 

 

 

PROMOTER 

 

   CAMAT 

SEKRETARIS CAMAT  

APATHETIC 

 

MASYAKATAT; 
MEDIA MASA. 

 

DEFENDERS 

KASI EKBANG SE-KEC 
BOTIM 
STAF/PELAKSANA 

 

 

Pengaruh Rendah 

Pengaruh Tinggi 

K
e
k
u
a
t
a
n  

R
e
n
d
a
h 

K
e
k
u
a
t
a
n  

T
i
n
g
g
i 

Action 
leader 



 
 

lebih banyak dilakukan secara langsung face to 

face, selalu mendengarkan mereka dan menjalin 

komunikasi dengan baik serta menjaga agar 

mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

Defenders :  Stakeholders pada kuadran ini adalah 

stakeholders yang memiliki kepentingan besar 

untuk kegiatan tersebut berjalan, akan tetapi 

pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode 

komunikasi yang dilakukan adalah dengan 

merencanakan apa yang akan dikomunikasikan 

dan melaksanakan rapat kecil terkait peran apa 

yang diharapkan dari mereka. 

Latents :   Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan 

khusus dalam aksi perubahan, tetapi mempunyai 

pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi 

aksi perubahan jika mereka tertarik pada aksi 

perubahan tersebut. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah menggunakan media diskusi 

dalam memperoleh masukan tentang aksi 

perubahan, serta memastikan dukungan dari 

mereka. 

Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi 

perubahannya sangat rendah. 

 

5. Strategi Komunikasi 
Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi 

perubahanan maka action leader akan menerapkan beberapa 

strategi komunikasi dan Teknik Komunikasi dalam menjalin 
hubungan dengan stakeholder, sbb: 



 

a. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 
Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi,diantaranya : 

1) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak 

dengan mengulangi pesan kepada stakeholder dengan 

teknik redundancy atau repetition. Action leader 

memberikan informasi kepada stakeholder tentang 

penggunaan inovasi secara teratur sehingga 

stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena 

mereka tahu dan merasakan manfaatnya (selalu 

promosi terkait penggunaan inovasi). 

2) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan 

mempelajari pengaruh kelompok terhadap individu atau 

pemangku kepentingan. Untuk memastikan 

keberhasilan implementasi perubahan, pemangku 

kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah 

sesuai dengan nilai-nilai dan standar pemangku 

kepentingan dengan melakukan analisis kebutuhan 

pemangku kepentingan dengan tepat. (melakukan 

analisis kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat 

sasaran). 

3) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang 

bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan 

dengan memberikan penjelasan. Untuk menyampaikan 

inovasi yang akan kita lakukan, para pemimpin aksi 

dapat mengadakan pertemuan secara langsung atau 

menggunakan media luring. Ini memungkinkan para 

pemimpin aksi untuk menyampaikan apa yang 

sebenarnya tentang fakta, data, dan pendapat. Ini 

memungkinkan para stakeholder untuk bertanya 

langsung dan memahami maksud dan tujuan 

perubahan, serta memahami keuntungan yang akan 

dirasakan jika perubahan berjalan dengan 



 
 

baik,sosialisasi langsung maupun secara daring action 

leader membuat WA group khusus tim efektif. 

4) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. 

Dalam situasi ini, pemangku kepentingan dihalangi baik 

pikiran maupun perasaannya. Strategi ini digunakan 

untuk membuat pemangku kepentingan ingin 

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi 

perubahan dan memberikan dukungan sepenuhnya 

untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk mencapai hal 

ini, pendekatan komunikasi formal maupun informal 

digunakan. Ini akan membuat orang yakin untuk 

mendukung pemimpin aksi. (kampanye aksi 

perubahan). 

5) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi 

pemangku kepentingan dari pernyataan umum yang 

dilontarkan adalah dengan menggunakan teknik 

edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk pesan 

yang mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. 

Untuk memberi tahu stakeholder tentang pentingnya 

inovasi, action leaders harus memberi tahu mereka 

bagaimana menggunakannya. Sumber pendidikan yang 

mendukung aksi perubahan termasuk buku, internet, 

dan web binnar, dan hasilnya didistribusikan kepada 

pihak berwenang. 

6) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik 

koersif ini biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan 

dan perintah. Ini dilakukan dengan membuat aturan 

yang memaksa inovasi untuk terus digunakan. (dapat 

dibuatkan surat perintah dan keputusan penggunaan 

inovasi) 

b. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan 
Stakeholder 
1) Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang 



 

konsisten dan tetap berkomitmen walaupun situasi 

berubah ;Komunikasi langsung, harus dapat merespons 

pertanyaan secara langsung ;Harus dimonitor terus 

menerus; Komunikasi yang memungkinkan stakeholders 

dapat bertanya kapanpun dan dapat menyediakan 

jawaban; Memahami masalah yang timbul dan dapat 

memberi respon dengan cepat. 

2) Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI: 
Susun Strategi komunikasi bersama dengan 

stakeholders ini (When, What Means, Why, Who); 

Gunakan  software manajemen yang memberikan 

laporan; Laporkan status proyek ringkas dan rinci. 

3) Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS , 

Stakeholder dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang 

kuat, tetapi karena mereka berpotensi memiliki 

kepentingan rendah, anda perlu menemukan saluran 

digital yang sesuai untuk menargetkan pesan mereka. 

4) Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : 

Mengelola hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, 

Tetap sopan dan bersikap sewajarnya ketika bertemu 

Gunakan metode push communication – tidak ada 

interaksi kecuali diminta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 
 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 
1. Mobilisasi SDM 

Tim efekstif aksi perubahan adalah tim penentu keberhasilan aksi 

perubahan yang akan membantu action leader dan bekerjasama 

dalam mewujudkan setiap kegiatan aksi perubahan yang dilakukan. 

Adapun daftar susunan tim efektif sebagai berikut: 

Tabel   Mobilisisasi Sumber Daya Manusia 

NO NAMA JABATAN JABATAN DALAM 

TIM EFEKTIF 

1 Feby Darmawan, Se., M.Bus Camat Sponsor 

2 Sihabudin, S.E. Sekretaris Camat Mentor  

3 Rika Puspitasari Ayu, S.E., M.M Kasi 
Perekonomian 

Action Leader 

4 Upik Lista Alamsyah, SE.,MM Kasi Ekbang 
Kelurahan 

Anggota Pokja 
Inovasi 

5 Kusnita Wati, S.Sos.,MM Kasi Ekbang 
Kelurahan 

Anggota Pokja 
Inovasi 

6 Siswati, S.Sos Kasi Ekbang 
Kelurahan 

Anggota Pokja 
Inovasi 

7 Krisman Monang, B. S.STP Kasi Ekbang 
Kelurahan 

Anggota Pokja 
Inovasi 

8 Ika Alyati, SE Kasi Ekbang 
Kelurahan 

Anggota Pokja 
Inovasi 

9 Darun Sukarno, S.Kom.,M.Si Kasi Ekbang 
Kelurahan 

Anggota Pokja 
Inovasi 

10 Gisel Staf Kecamatan Anggota Pokja 
Sosialisasi 

11 Aditya Staf Kecamatan Anggota Pokja 
Administrasi 

12 Sandi Sanjaya Staf Kecamatan Anggota Pokja 
Administrasi 

13 Zidan Staf Kecamatan Anggota Pokja 
Administrasi 

14 Rini Staf Kecamatan Anggota Pokja 
Administrasi 

 

 

 



 

Gambar Struktur Organisasi Tata Kelola Sumber Daya Aksi 

Perubahan 

 
 

Deskripsi Tugas/ Fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut 

a. Sponsor : Feby Darmawan, Se., M.Bus (Camat Bogor 
Timur) memiliki tugas: 
1) Memberikan legitimasi dan dukungan rencana aksi 

perubahan; 

2) Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul 

selama proses pelaksanaan Aksi perubahan. 

b. Mentor : Sihabudin, S.E. (Sekretaris Camat Bogor Timur) 
memiliki tugas: 

SPONSOR
CAMAT

MENTOR
SEKCAM 

ACTION LEADER
KASI 

PEREKONOMIAN

TIM EFEKTIF

TIM POKJA 
PELAKSANAN 

INIOVASI
KASI EKBANG

TIM POKJA 
SOSIALISASI

KASI PEREKONOMIAN 
STAF

TIM POKJA 
ADMINISTRASI 

STAF/PELAKSANA

COACH



 
 

1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk Menyusun  

rencana aksi perubahan; 

2) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan yang 

dilakukan; 

3) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana 

aksi perubahan; 

4) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu 

peningkatan kinerja organisasi; 

5) Menyetujui rencana aksi perubahan; 

6) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta 

berdasarkan sikap profesionalisme; 

7) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan; 

8) Memberikan dukungan kepada peserta dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang 

diperlukan dalam melakukan implementasi aksi perubahan; 

9) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi 

kendala yang muncul selama proses implementasi 

berlangsung; 

10) Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat. 

 

c. Coach :  PEMBINA, AYU APRILIA PUTRI, S.Pd., M.M 

(Gadik pada Pusdikmin Lemdiklat Polri) memiliki fungsi: 
1) Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat 

perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk 

lebih bersinergi dalam pelaksanaan aksiperubahan; 

2) Menjadi konselor selama proses menyusun aksi 

perubahan; 

3) Memastikan kemampuan peserta diklat dalam menyusun 

rencana aksi perubahan dan telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi aksi perubahan. 

 

 



 

d. Action Leader : RIKA PUSPITASARI AYU, S.E., M.M 
memiliki tugas : 
1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana 

dan mendapatkan hasil yang diharapkan; 

2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach tentang persiapan, konsep 

penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan;  

3) Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh 

stakeholder; 

4) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim; 

5) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan 

penyelenggaraan aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

6) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil; 

7) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat 

bekerjasama dan memberikan hasil terhadap rencana 

aksi perubahan. 

8) Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan 

buku pedoman kepada stakeholder. 

 

e. Tim Efektif Pokja Pelaksana Inovasi, UPIK LISTA 
ALAMSYAH, SE.,MM, KUSNITA WATI, S.Sos.,MM, 
SISWATI, S.Sos, KRISMAN MONANG, B. S.STP, IKA 
ALYATI, SE, DARUN SUKARNO, S.Kom.,M.Si (KASI 
EKBANG KELURAHAN KECAMATAN BOTIM), memiliki 

tugas yaitu membantu Action Leader mengkoordinasikan 

dengan Jejaring terkait dalam hal pembuatan Inovasi, 

membuat standar operasional prosedur (SOP), video tutorial 

video tahapan implementasi aksi perubahan, Serta 

implementasi pelaksanaan di Kecamatan Bogor Timur. 

 

f. Tim Efektif Pokja Sosialisasi, KASI PEREKONOMIAN 
KECAMATAN, dan GISEL memiliki tugas yaitu memberikan 
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dukungan pada tahapan implementasi aksi perubahan, 

membantu untuk melaksanakan sosialisasi, membantu 

menyebarkan dan mengompulir kuesioner dan testimoni serta 

memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi; 

 

g. Tim Efektif Pokja Administrasi, STAF PELAKSANA 
ADITYA, SANDI SANJAYA, ZIDAN, RINI, GISEL (STAF 
SEKRETARAIAT KECAMATAN BOTIM)  memiliki tugas yaitu 

membantu menyiapkan kelengkapan yang berhubungan 

dengan Administrasi, menyiapkan snack rapat, mengumpulkan 

hasil rapat dan membantu dalam menyempurnakan laporan 

implementasi aksi perubahan. 

 

2. Pengelolaan Anggaran 
Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini masih di lakukan secara 

mandiri, besaran anggaran yang sudah di laksanakan sebesar  

seperti terlampir pada tabel di bawah ini: 

Teber anggaran pelaksanaan aksi perubahan 

No  Deksripsi  Jumlah (Rp)  Sumber 
Anggaran  

1  Snack Box dan Makan Box 
sebanyak 70 box  x Rp. 45.000 

3.150.000,-  Mandiri  

2  ATK (spanduk, alat tulis, kertas)  500.000,-  Mandiri 

JUMLAH TOTAL 3.650.000  
Terbilang: Tiga Juta Enam Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah 

 

Untuk mendukung keberlangsungan kegiatan tahun depan, kegiatan 

pelaksanaan aksi perubahan ini di usulkan atau dianggarkan pada 

DPA tahun 2025, dengan RKA sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

Gambar  Usulan Kegiatan pada DPA 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sarana dan Prasarana 
Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan diperlukan 

sarana dan prasarana yang dapat mempermudah proses 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. Sarana dan prasarana yang 

di gunakan dalam rencana aksi perubahan ini antara lain Ruang 
Rapat, Laptop, Komputer, printer, jaringan internet dan 
Projektor. 

 



 
 

4. Strategi Mengatasi Masalah 
Dalam pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan ada resiko yang 

muncul diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala dalam 

pelaksanaanya. Adapun strategi yang dilakukan action leader adalah 

sebagai berikut, yaitu: 

 

Tabel Potensi resiko dan strategi mengatasi masalah 
POTENSI, RESIKO DAN STRATEGI MENGATASI MASALAH 

NO POTENSI RESIKO YANG 
TERJADI 

STRATEGI MENGATASI 

1 Action leader dan 

tim efektif kesulitan 

mengatur waktu 

dalam 

melaksanakan aksi 

perubahan dan 

menyelesaikan 

tupoksi 

Kurang 

maksimal hasil 

dari Aksi 

Perubahan 

Pembagian waktu antara 

penjadwalan pelaksanaan 

Aksi Perubahan dengan 

pelaksanaan tugas sehari-

hari 

2 Tim efektif kurang  

pro-aktif dalam  

Pelaksanaan aksi 

perubahan karena 

disibukan dengan 

tugas dan pokok 

dan fungsi di 

oerganisasi 

Kegiatan 

Tahapan aksi 

perubahan 

akan 

terhambat dan 

tertunda 

Mengadakan pertemuan 

rutin dengan tim efektif 

untuk memberikan 

pemahaman tentang 

pentingnnya aksi 

perubahan bagi instransi 

dan personel dalam 

bertugas serta mengambil 

kebijakan terkait 

pelaksanaan tugas dan 

fungsi 

 



 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Stakeholder Internal 

Stakeholder internal yang dapat di identifikasi terkait aksi 

perubahan sebanyak 13 orang yang terdiri dari Camat, Sekcam, 

Kasi Ekbang se-Kecamatan Bogor Timur, dan 5 orang Staf 

pelaksana. Dimana camat merupakan pimpinan tertinggi pada 

perangkat daerah kecamatan tempat action leader 

melaksanakan implementasi aksi perubahan, beliau beserta 

sekretaris camat sekaligus mentor memberikan support berupa 

masukan dan arahan terkait aksi perbuahan. 

Gambar  Formulir Dukungan Stakeholder internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Stakeholder eksternal 

Stakeholder eksternal yang dapat di identifikasi sebanyak 4 

orang yaitu Kadis DPMPTSP, Kabag Hukum, 

KADISKOPUKMDAGIN, BPJPH. Dimana stakeholder tersebut 

berkontribusi membantu rencana aksi perubahan sesuai dengan 

tugas dan fungsi dinas atau lembaga. 

 



 
 

Gambar   Formulir Dukungan stakeholder eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Tabel    Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
 

NO 
 

STAKE 
HOLDER 

TIM 
EFE
KTI
F 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKE HOLDER STRATEGI 
KOMUNIKA

SI PRIM
ER 

SEKU
NDER 

UTAMA PROMO
TER 

LATENS DEFEND
ERS 

APAT
HETIC

S 
A INTERNAL 

5.  CAMAT BOTIM  √ √  + (9)    Koersif/KP 

6.  SEKCAM BOTIM  √ √  + (9)    Koersif/KP 

7.  KASKI EKBANG 
SE-KEC. BOTIM √  √    + (7)  Informatif/KI 

8.  STAFF/PELASA
NA √  √    + (7)  Informatif/KI 

B EKSTERNAL 
7.  DPMPTSP   √  + (8)    Persuasif/KS 

8.  DISKOPUKMDA
GIN 

  √  + (8)    Persuasif/KS 

9.  BPJPH   √  + (8)    Persuasif/KS 

10.  
BAGIAN HUKUM   √  + (8) 

   Persuasif/KS 

11.  
MASYARAKAT   

√ 
   + (4)  Redundancy/

ME 
12.  

MEDIA MASA   
√ 

   + (4)  
Redundancy/ 

ME 

  

Keterangan : 
Jenis Stakeholders 
● Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung;  

● Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 

● Utama :Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan 

mereka yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

 

Kelompok Stakeholders 
● Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 



 

● Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

● Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

● Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 
● Positif (+)   : Mendukung; 

● Negatif (-)   : Menentang; 

● Positif/ Negatif (+/-) : Netral. 

 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 
makin tinggi towernya: 
● Rendah  : 1 – 2 (apathetic);  

● Sedang  : 3 – 5 (defender); 

● Tinggi  : 6 – 8 (laten); 

● Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 

 

Berdasarkan identifikasi stakeholder yang telah dilakukan maka di 

susunlah peta jejaring stakeholder seperti gambar di bawah ini yang 

menggambarkan hubungan kerja antar stakeholder dengan 

pemimpin aksi perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar   Peta Jejaring Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan deskripsi : 

+          : Mendukung    : Perintah 

+/- : Netral     : Laporan   

 - : Tidak mendukung   : Koordinasi  

                   : Sosialisasi 

 

 

 

 

CAMAT 
(PROMOTOR) 

+ (9) 

SEKCAM BOTIM 
 (MENTOR) 

+ (9) 

ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF 

BAGIAN HUKUM 
+ (7) 

DPMPTSP 
+ (7) 

BPJPH 
+ (7) 

DISKOPUKMDAG
IN  

+ (7) 

KASI EKBANG 
SE-KEC.BOTIM 

+ (9) 

STAF/ 
PELAKSANA 

+ (9) 

STAKEHOLDER 
INTERNAL 

MASYARAKAT 
+ (4) 

 

MEDIA MASSA 
+ (4) 

 

 

Keterangan :    Keterangan: 
+          : Mendukung   : Perintah 
+/- : Netral    : Laporan   
 - : Tidak mendukung  : Koordinasi  
     : Sosialisasi 
 

 

 

 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 



 

 

Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam kuadran 

analis stakeholder analis stakeholder, maka akan tampak seperti 

pada gambar berikut 

Gambar  Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

Sebelum aksi perbuahan Sesudah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Baik stakeholder internal maupun stakeholder eksternal 

memberikan dukungan yang positif terhadap aksi perubahan, hal 

ini dibuktikan dari sikap promotor terus bertambah dan medukung 

sehingga pelaksanaan aksi perubahan dapat berjalan dengan baik. 

 



 
 

C. Capaian Aksi Perubahan 
1. Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 

TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI 60 HARI 

NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE KEGIATAN WAKTU EVIDENCE CAPAIAN 

A. Planning (Perencanaan) Planning (Perencanaan) 

1. Laporan kepada mentor 

tentang hasil seminar 

rancangan aksi 

perubahan serta 

pelaksanaan 

kepemimpinan (off 

campus) selama 60 hari 

serta berkonsultasi 

dengan mentor  

Minggu ke-1 
 

Selasa, 28 
Mei 

2024 

Dokumentasi, 

notulen hasil 

koordinasi 

Laporan kepada mentor tentang 

hasil seminar rancangan aksi 

perubahan serta pelaksanaan 

kepemimpinan (off campus) 

selama 60 hari serta 

berkonsultasi dengan mentor 

Selasa, 28 Mei 

2024 

Dokumentasi, 
Notulen hasil 
koordinasi 

 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

2. Membuat ND undangan 

sosialisasi stakeholder 

internal dan menyebarkan 

undangan melalui WAG 

(1 Hari) ND undangan 

rapat 

stakeholder 

internal. 

Membuat Nota Dinas undangan 

sosialisasi stakeholder internal 

dan menyebarkan undangan 

 

Selasa, 28 Mei 

2024 

Nota Dinas 

Undangan 

Rapat 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

3. Melakukan persamaan 

persepsi terkait aksi 

Minggu ke-

1 

Daftar hadir, 

dokumentasi 

dan surat 

Melaksanakan persamaan 

persepsi kepada pihak internal 

Rabu, 29 Mei 

2024 

Dokumentasi, 

nota hasil 

rapat 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 



 

perubahan kepada 

stakeholder internal 

Rabu, 29 Mei 

2024 

(1 Hari) 

dukungan 

stakeholder 

internal 

terkait aksi perubahan yang 

dilansanakan  

4. Penyusunan, pengajuan 

dan penandatanganan 

draft sprint tim efektif 

berikut pertelaan tugas 

masing-masing tim efektif 

kepada Mentor untuk 

meminta petunjuk lebih 

lanjut. 

Minggu ke-

1 

Rabu, 29 Mei 

2024 

(1 Hari) 

Sprint tim 

efektif 

Penyusunan, pengajuan dan 

penandatanganan dan draft 

sprint tim efektif berikut 

penelaahan tugas masing-

masing tim efektif 

Rabu, 29 Mei 

2024 

draft  Sprint 

SK Tim Efektif 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

5. Membuat undangan rapat 

tim efektif 

Minggu ke-

1 

Rabu, 29 Mei 

2024 

(1 Hari) 

ND surat 

undangan oleh 

Action Leader 

Membuat Undangan Rapat 

untuk tim efektif 

Kamis, 30 Mei 

2024 

Nota Dinas 

Undangan 

Tercapai 

100%, 

Reschedule 

  

 

 Penandatanganan Sprint SK 

Tim Efektif oleh Camat 

Kamis, 30 Mei 

2024 

Sprint SK Tim 

Efektif 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 



 
 

B. Organizing (Pengorganisasian) Organizing (Pengorganisasian) 

1. Melakukan rapat awal (ke-

1) dengan tim efektif terkait 

pelaksanaan aksi 

perubahan dan pembagian 

tugas 

Minggu ke-

1 

Kamis, 30 

Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

daftar hadir, 

notulen 

sosialisasi 

Melaksanakan Rapat dengan 

Tim Efektif melaksanakan Rapat 

dengan tim efektif terkait 

pelaksanaan tugas perubahan 

dan pembagian tugas 

Kamis, 30 Mei 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Rapat 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

2. Melakukan koordinasi 

awal dengan stakeholder 

eksternal 

Minggu ke-

1 

Jumat, 31 

Mei 2024 

(1 Hari) 

Surat 

dukungan 

stakeholder 

eksternal 

Melakanakan koordinasi dengan 

pihak eksternal dalam rangka 

capaian program rencana aksi 

perubahan 

Jumat, 31 Mei 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulen 

Hasil 

Koordinasi 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

3. Pengumpulan data oleh 

tim efektif 

Minggu ke-

1 

Jumat, 31 

Mei 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Data  

Pengumpulan data-data 

pendukung dalam rencana aksi 

perubahan oleh tim efektif 

Jumat, 31 Mei 

2024 

 

Dokumentasi 

dan Data 

pendukung 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

4. Koordinasi dengan 

stakeholder eksternal 

(Bagian Hukum, 

DPMPTSP dan 

DISKOPUKMDAGIN) 

terkait konsep fasilitasi 

pelaku usaha. 

Minggu ke-

2 

Senin, 03 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulensi 

Koordinasi dengan stakeholder 

eksternal (Bagian Hukum, 

DPMPTSP dan 

DISKOPUKMDAGIN) terkait 

konsep fasilitasi pelaku usaha. 

Senin, 03 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

Notulen hasil 

koordinasi 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 
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C. Actuating (Pelaksanaan) Actuating (Pelaksanaan) 
1. Membuat konsep awal alur 

proses Standar 

Operasional Prosedur 

(flowchart) 

Minggu ke-

2 

Selasa, 04 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

Membuat konsep awal alur 

proses Standar Operasional 

Prosedur (flowchart) 

Selasa, 04 

Juni 2024 

Dokumentasi, 

notulen hasil 

rapat 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

2. Rapat koordinasi 

pembuatan Standar 

Operasional Prosedur 

bersama Tim Efektif 

Minggu ke-

3 

Rabu, 05 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 

 

Penyusunan Standar 

Operasional Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA) bersama Tim Efektif 

Rabu, 5 Juni 

2024 

Draft SOP Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

3. Pembuatan pembuatan 

Standar Operasional 

Prosedur (SOP) bersana 

tim efektif 

Minggu ke 

2-3 

Kamis, 06-

12 Juni 

2024 

(05 Hari) 

Dokumentasi 
progress 
pembuatan 
SOP 

Penyusunan Standar 
Operasional Prosedur Fasilitasi 
Pelayanan Sertifikasi Halal 
(FAISAL) bersama Tim Efektif 

Kamis, 6 Juni 
2024 

Draft SOP Tercapai 
100% Sesuai 
Jadwal 

4. Penyusunan Standar 
Operasional Prosedur 
Pelayanan Pendataan Pelaku 
Usaha (DAKU) bersama Tim 
Efektif 

Jumat, 7 Juni 
2024 

Draft SOP Tercapai 
100% 
Tambahan 
Kegiatan 

5. Menyusun Draft data pelaku 
usaha 

Sabtu, 8 Juni 
2024 

Dokumentasi, 
notulen hasil 
rapat 

Tercapai 
100% 
Tambahan 
Kegiatan 

6. Menghadap Mentor kordinasi 
dan laporan terkait Kegiatan ini 
bertujuan melaporkan hasil draft 
SOP Fasilitasi Pelayanan 

Senin, 10 Juni 
2024 

Dokumentasi, 
Notulen hasil 
koordinasi 

Tercapai 
100% 
Tambahan 
Kegiatan 



 
 

Perizinan Berusaha (PERISA), 
Draft Standar Operasional 
Prosedur Fasilitasi Pelayanan 
Sertifikasi Halal (FAISAL), Draft 
Standar Operasional Prosedur 
Pelayanan Pendataan Pelaku 
Usaha (DAKU). 

 

7. Rapat bersama tim efektif 
perbaikan SOP Fasilitasi 
Pelayanan Perizinan Berusaha 
(PERISA). 

Selasa, 11 
Juni 2024 

Dokumentasi, 
notulen hasil 
rapat 

Tercapai 
100% 
Tambahan 
Kegiatan 

8. Koordinasi dengan 

Stakeholder Eksternal 

(Bagian Hukum, 

DPMPTSP dan 

DISKOPUKMDAGIN) 

terkait SOP Standar 

operasional fasilitasi 

pelayanan usaha mikro 

di Kecamatan Bogor 

Timur. 

Minggu 3 

 Rabu, 12 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Notulen 

 

Rapat bersama tim efektif 

perbaikan Draft Standar 

Operasional Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL). 

Rabu,  12 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

notulen hasil 

rapat 

 

Tercapai 

100%, 

Reschedule 

9. Menghadap Mentor 

kordinasi dan laporan 

terkait Sistem Fasilitasi 

Pelaku Usaha. 

Minggu 3 

Kamis, 13 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Notulen 
 

Rapat bersama tim efektif 

perbaikan Draft Standar 

Operasional Prosedur 

Pelayanan Pendataan Pelaku 

Kamis, 13 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

notulen hasil 

rapat 

Tercapai 

100%, 

Reschedule 



 

Usaha (DAKU). 

10. Pengumpulan data 

sasaran inovasi 

Minggu 3 

Jumat, 14 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Data  

Koordinasi dengan stakeholder 

eksternal (Bagian 

Perekonomian, DPMPTSP) 

terkait konsep draft SOP SOP 

Fasilitasi Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Draft 

Standar Operasional Prosedur 

Fasilitasi Pelayanan Sertifikasi 

Halal (FAISAL), Draft Standar 

Operasional Prosedur 

Pelayanan Pendataan Pelaku 

Usaha (DAKU). 

 

Jumat, 14 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

Notulen hasil 

koordinasi 

Tercapai 

100%, 

Reschedule 

11. Menyusun konsep Surat 

Keputusan Camat tentang 

SOP 

Minggu 3 

Sabtu, 15 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Draft surat 

keputusan 

Camat Bogor 

Utara tentang 

Standar 

operasional 

fasilitasi 

pelayanan 

usaha mikro di 

Menyusun konsep Surat 

Keputusan Camat tentang SOP 

SOP Fasilitasi Pelayanan 

Perizinan Berusaha (PERISA), 

Draft Standar Operasional 

Prosedur Fasilitasi Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), Draft 

Standar Operasional Prosedur 

Sabtu, 15 Juni 

2024 

Draft SK Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 



 
 

Kecamatan 

Bogor Timur  

Pelayanan Pendataan Pelaku 

Usaha (DAKU) 

12. Penyusunan konsep 

rencana pelaksanaan 

sosialisasi  

Minggu 4 

Rabu, 19 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

draft surat 

undangan, 

draft materi 

sosialisasi. 

Penyusunan konsep rencana 

pelaksanaan sosialisasi Standar 

Operasional Prosedur bersama 

tim efektif 

Rabu, 19 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

notulen 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

13. Review Sistem oleh action 

leader untuk melihat 

kesesuaian antara konsep 

dengan persiapan teknis 

pelaksanaan dilapangan. 

Minggu 4 

Kamis, 20 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Draft 

Penyusunan bahan materi 

Sosialisasi Standar Operasional 

Prosedur Fasilitasi Pelayanan 

Perizinan Berusaha (PERISA), 

Penyusunan bahan materi 

Sosialisasi Standar Operasional 

Prosedur Fasilitasi Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), dan 

Penyusunan bahan materi 

Sosialisasi Standar Operasional 

Prosedur Pelayanan Pendataan 

Pelaku Usaha (DAKU) 

Kamis, 20 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

Materi 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

14 Penysunan draft undangan 

sosialisasi Standar Operasional 

Prosedur PERISA, FAISAL, dan 

DAKU 

Jumat,  21 

Juni 2024 

Dokumentasi, 

draft 

undangan 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 



 

15. Pengesahan SOP dan 

surat keputusan Camat 

tentang penggunaan 

SOP. 

Minggu 4  

Sabtu, 22 

Juni 2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

SOP, Surat 

Keputusan 

Camat 

Penyebaran undangan 

sosialisasi standar operasional 

prosedur untuk pelaku usaha 

Sabtu, 22 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

Surat 

Undangan 

Tercapai 

100%, 

Reschedule 

16. Sosialisasi SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan 

Perizinan Berusaha 

(PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Minggu 5 

Senin, 24 

Juni 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Daftar Hadir, 

dan Materi 

Sosialisasi 

Koordinasi dengan Pihak 

Eksternal permohonan 

narasumber Sosialisasi SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Senin, 24 Juni 

2024 

 

Dokumentasi Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

17. Implementasi penggunaan 

SOP 

Minggu 5-8 

25 Juni - 16 

Juli 2024 

(20 Hari) 

Dokumentasi, 

Daftar Hadir, 

dan 

Dokumentasi. 

Pengesahan SOP Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) dan SK Camat terkait 

SOP. 

Senin, 24 Juni 

2024 

Pengesahan 

SK dan SOP 

Tercapai 

100%, 

Reschedule 

18. Sosialisasi SOP Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

Selasa, 25 

Juni 2024 

Dokumentasi, 

Daftar Hadir 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 



 
 

(DAKU) 

19. Koordinasi dengan mentor 

terkait laporan pelaksanaan 

kegiatan Sosialisasi SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Rabu, 26 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

20. Rapat koordinasi dengan tim 

efektif pembahasan 

implementasi SOP Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Kamis, 27 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

21. Rapat koordinasi dengan 

stakeholder internal 

pembahasan implementasi SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Jumat, 28 Juni 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 



 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

22. Persiapan administrasi terkait 

implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Sabtu, 22 Juni 

2024 

Dokumentasi, 

draft data 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

D. Controling (Pengawasan. Evaluasi, dan Pelaporan)   Controling (Pengawasan. Evaluasi, dan Pelaporan) 

1. Monitoring Penggunaan 

SOP dengan metode 

Pendampingan 

Minggu 5-8 

Senin, 25 

Juni-16 Juli  

2024 

(20 Hari) 

Dokumentasi, 

Lembar 

Pengamat, 

dan Data 

Menghadap Mentor terkait 

rencana aksi Implementasi 

kegiatan SOP Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Senin, 1 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

2. Penyusunan Implementasi 

evaluasi kepada pelaku usaha 

Senin, 1 Juli 

2024 

Google Form 

Evaluasi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 



 
 

3. Penyusunan form pendataan 

pelaku usaha implementasi dari 

SOP pelayanan Pendataan 

Pelaku Usaha (DAKU) 

Senin, 1 Juli 

2024 

Google Form 

Pendataan 

Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

4. Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), pada Kelurahan 

Katulampa bersama stakeholder 

eksternal DPMPTSP 

Selasa, 2 Juli 

2024 

Dokumentas Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

5. Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Perizinan Berusaha 

(PERISA), pada Kelurahan tajur 

bersama stakeholder eksternal 

DPMPTSP 

Rabu, 3 Juli 

2024 

Dokumentasi Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

6. Implementasi kegiatan SOP, 

Pelayanan Pendataan Pelaku 

Usaha (DAKU) 

Kamis, 4 Juli 

2024 

Dokumentasi Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

7. Implementasi kegiatan SOP, 

Pelayanan Pendataan Pelaku 

Usaha (DAKU) 

Jumat, 5 Juli 

2024 

Dokumentasi Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 



 

8. Evalauasi pelaksanaan 

implementasi yang 

dilaksanakan 

Sabtu, 6 Juli 

2024 

Dokumentasi, 

Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

9. Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU). 

Senin, 8 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

10. Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU). 

Selasa, 9 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

11. Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU). 

Rabu, 10 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi  

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 



 
 

12. Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU). 

Kamis, 11 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

13 Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU). 

Jumat, 12 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

14 Implementasi kegiatan SOP 

Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU). 

Sabtu, 13 Juli 

2024 

Dokumentasi 

dan Notulensi 

Tercapai 

100% 

Tambahan 

Kegiatan 

15 Pembuatan Instrument 

evaluasi 

Minggu 8 

Rabu,17 

Juli  

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Hasil 

monitoring  

Pembuatan Instrument evaluasi Rabu,17 Juli 

2024 

Dokumentasi, 

Hasil 

monitoring  

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 



 

16 Penyebaran angket 

kebermanfaatan SOP 

melalui google form 

(evaluasi) 

Minggu 8 

Kamis, 18 

Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Angket Google 

Form 

Penyebaran angket 

kebermanfaatan SOP melalui 

google form (evaluasi) 

Kamis, 18 

Juli 2024 

Dokumentasi, 

Angket Google 

Form 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

17 Pengolahan hasil evaluasi 

penggunaan sistem 

fasiilitasi pelaku usaha. 

Minggu 8 

Kamis, 18 

Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi 

hasil evaluasi 

Pengolahan hasil evaluasi 

penggunaan sistem fasiilitasi 

pelaku usaha. 

Kamis, 18 

Juli 2024 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi 

hasil evaluasi 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

18 Penyusunan Laporan 

Hasil SOP Pelayanan 

Sertifikasi Halal (FAISAL), 

Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), 

Pelayanan Pendataan 

Pelaku Usaha (DAKU) 

Minggu 8 

Sabtu, 20 

Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi 

hasil evaluasi 

Penyusunan Laporan Hasil 

SOP Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Sabtu, 20 

Juli 2024 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi 

hasil evaluasi 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

19 Penyerahan aksi 

perubahan ke 

Organisasi 

Minggu ke 

9 

Senin, 22 

Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

BA 

Penyerahan 

Penyerahan aksi perubahan ke 

Organisasi 

Senin, 22 

Juli 2024 

 

Dokumentasi 

BA 

Penyerahan 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 



 
 

20 Penyusunan Laporan 

Hasil Aksi Perubahan 

(LHAP) dan PPT LHAP 

Minggu ke 

9 

Selasa, 23 

Juli 

2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

LHAP dan 

PPT LHAP 

Penyusunan Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP) dan PPT 

LHAP 

Senin, 23 

Juli 2024 

Dokumentasi 

LHAP dan 

PPT LHAP 

Tercapai 

100% Sesuai 

Jadwal 

II. JANGKA WAKTU PASCA PELATIHAN JANGKA WAKTU PASCA PELATIHAN 

1. Penggunaan SOP dan 

penyusunan SOP dengan 

kebutuhan organisasi 

Dilaksanakan 

6 (enam) 

bulan setelah 

selesainya 

Diklat (Bulan 

Juli 2024 

hingga Bulan 

Januari 

2025) 

Lembar 

monitoring 

berkala 

Penggunaan SOP dan 

penyusunan SOP dengan 

kebutuhan organisasi 

Dilaksanakan 

6 (enam) 

bulan setelah 

selesainya 

Diklat (Bulan 

Juli 2024 

hingga Bulan 

Januari 2025) 

Lembar 

monitoring 

berkala 

 

2. Penambahan dan 

Pengajuan Inovasi 

Standar Operasional 

Prosedur (SOP) 

Pendataan Koperasi 

Dilaksanakan 

6 (enam) 

bulan setelah 

selesainya 

Diklat Bulan 

Juli 2024  

Penyusunan 

SOP DASI 

Penambahan dan Pengajuan 

Inovasi Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Pendataan 

Koperasi (DASI) di Kecamatan 

Bogor Timur 

Dilaksanakan 

6 (enam) 

bulan setelah 

selesainya 

Diklat Bulan 

Juli 2024  

Penyusunan 

SOP DASI 

 



 

(DASI) di Kecamatan 

Bogor Timur 

3 Sosialisasi SOP DASI 

kepada internal organisasi 

Dilaksanakan 

6 (enam) 

bulan setelah 

selesainya 

Diklat Bulan 

Juli 2024  

Dokumentasi 

dan Laporan 

Hasil 

Sosialisasi 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2. Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana Perubahan 

Setelah pelaksanaan aksi perubahan, hasil perubahan yang 

ditergetkan pada perencanaan dapat di wujudkan atau 

direalisasikan. Dengan Penetapan Standar Operasional Prosedur 

Fasilitasi Pelayanan Perizinan Berusaha (PERISA), Standar 

Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Standar Operasional Prosedur Pelayanan Pendataan 

Pelaku Usaha (DAKU). Hal tersebut bisa dibuktikan dengan 

pelaksanaan pengawasan SOP melalui lembah pengamatan 

kegiatan. 

Pencapaian hasil perubahan tersebut dapat diwujudkan 

melalui pencapaian output yang merupakan hasil atau keluaran dari 

setiap tahap kegiatan aksi perubahan yang dilaksanakan. Berikut ini 

akan dijelaskan bagaimana action leader mencapai output pada 

seluruh tahapan kegiatan aksi perubahan, mulai dari perencanaan 

sampai dengan monitoring dan evaluasi. Selain itu, akan dijelaskan 

juga tentang realisasi nilai tambah organisasi yang dihasilkan dari 

pelaksanaan aksi perubahan.  

 

a. Perencanaan (Planning) 

Tahapan perencanaan di laksanakan setelah pelaksanaan 

seminar rencana aksi perubahan yang dimulai dari tanggal 28 

mei 2024 sampai dengan selasa 23 Juli 2024. Dalam tahapan 

perencanaan aksi perubahan, action leader melakukan 

koordinasi dengan mentor dan rekan kerja yang akan dijadikan 

tim efektif, stakeholder internal dan stakeholder eksternal serta 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam aksi 

perubahan. Actionleader    juga    melakukan    koordinasi    

dengan stakeholder internal danstakeholder eksternal. 

Koordinasi tersebut dilaksanakan dalam rangka 

memperkenalkan aksi perubahan action leader dengan manfaat 

yang ditawarkan untuk stakeholder dan organisasi. Dengan 

demikian, para stakeholder dapat mendukung aksi perubahan 

action leader. 



 

Gambar  dokumentasi bersama stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tim leader melaporkan hasil sidang akhir kepad mentor dan 

segera membentuk tim Efektif dlam rangka percepatan 

pelaksanaan implementasi SOP. 

Gambar dokumentasi SK Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Dalam tahap pengorhanisasian, kegiatan yang dilaksanakan 

adalah pembentukan tim efektif dan rapat koordinasi tim efektif 

dilakukan secara resmi melalu surat perintah Camat dengan 

Nomor 800/36 –Botim Tahun 2024 tentang Penetapan Tim 

Efektif Rencana Aksi Perubahan (RAP) Standarisasi Layanan 

Fasilitasi Usaha Mikro di Kecamatan Bogor Timur. Seperti pada 

gambar dibawah ini: 

Gambar Dokumentasi bersama Camat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar Dokumentasi dukungan camat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Action leader melaporkan rencana aksi kepada sponsor dan 

mengadakan rapat bersama tim efektif sebanyak 2 kali pada 

tanggal 28 mei dan 30 mei 2024.  Dalam rapat koordinasi tersebut, 

action leader mensosialisasikan tugas dan peran dalam surat 

perintah termasuk menjelaskan program atau perubahan yang 

akan dilaksanakan sekaligus sebagai pedoman untuk 

melakasanakan tugas pekerjaan. 

Gambar Dokumentasi rapat bersama tim efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   Notulensi rapat bersama tim efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Tahap pelaksanaan dimulai pada hari selasa 4 juni 2024 sampai 

dengan 16 Juli 2024. Tahap pelaksanaan ini dimulai dengan 

pembuatan rapat koordinasi konsep awal penyusunan SOP, 

koordinasi dengan mentor kemudaian koordinasi dilakukan ke 

Bagian Hukum dan dinas eksternal dinas teknis yang 

membidangi perizinan (DPMPTSP dan DISKOPUKMDAGIN), 

pembuatan SOP, ujicoba SOP dan implementasi SOP sehingga 

terbit surat pernyataan keberlanjutan aksi perubahan dan SK 

camat terkait SOP. 

1) Penyusunan SOP 

Dalam penyusunan SOP Fasilitasi Pelayanan Usaha Mikro 

ini melakukan koordinasi secara intens dengan dinas 

eksternal bagian hukum, dinas dpmptsp dan 

diskopukmdagin. 

Gambar Dokumentasi dan Dokumen dukungan stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Setelah mendapatkan pengarahan dari dinas eksternal yang 

membidangi perizinan kemudian action leader bersama tim 

efektif rapat bersama membahan penyusunan SOP Fasilitasi 

pelayanan. 

Gambar dokumentasi rapat bersama tim efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dari hasil rapat tim efektif penyusunan SOP, seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 



 

Gambar  Dokumentasi SOP PERISA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Dokumentasi SOP FAISAL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar  Dokumentasi SOP DAKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Sosialisai Pengguna SOP 

Dalam penyelenggaraan sosialisasi SOP kepada 

stakeholder internal dan eksternal, action leader menyiapkan 

rencana kegiatan dan mengadakan rapat persiapan yang 

dilaksanakan pada tanggal 19 juni 2024 dan menyusun 

materi yang akan disampaikan kepada peserta atau pelaku 

usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar Dokumensari persiapan sosialisasi bersama tim 

efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Dokumentasi Notulensi hasil rapat bersama tim 

efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Dokuemntasi penyusunan materi soisialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Dokumentasi Materi untuk bahan sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Dokumentasi Materi FaisaL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar Dokumentasi Materi Pendataan Pelaku Usaha (Daku) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam rangka sosialisasi kepada warga wiliayah Kecamatan 

Bogor Timur maka di laksnakan sosialisasi kepada pelaku 

usha untuk untuk menjelaskan pentingnya legalitas 

perizinanan. Action leader melaksnakan kegiatan pada 

tanggal 25 juni 2024 dengan jumlah peserta sebanyak 31 

peserta. Pelaksanaan kegiatan di laksanakan di aula 

Kecamatan Bogor Timur pada pukul 09.00 WIB. 

Gambar Sosialisai SOP kepada pelaku usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar Dokumentasi ansensi kehadiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan sosialisasi tanggal 26 juni smpai dengan 16 

Juli 2024 dalam rangka implementasi SOP yang sudah di 

bangun. Implementasi  

a) Implementasi SOP Pelayanan Perizinan Berusaha (PERISA) 

Pada tahap implementasi SOP ini action leader 

melaksanakan kegiatan di kelurahan-kelurahan untuk 

menjangkau pelaku usaha lebih dekat di bantu oleh tim efektif 

kasi ekbang kelurahan, selain itu actioan leader melakukan 

jemput bola kepada pelaku usaha yang berada di wilayah 

kelurahan bersama tim efektif dan pengurus wilayah tersebut. 

Dari hasilmpendataan tersebut terdata sebanyak 146 pelaku 

usaha yang sudah melakukan pendaftaran NIB terlihat pada 

tabel di bawah ini 

Tabel Data Pelayanan Perizinan Berusaha 

BULAN 

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI  JULI 

13 20 17 24 21 104 91 
 



 
 

Dokumentasi Implementasi SOP di kelurahan-kelurahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Implementasi SOP Fasilitsi Seertifikasi Halal (FAISAL) 

Fasilitasi sertifikasi halal pun dilakukan dengan cara jemput 

bola di dampingi tim efektif kasi ekbang kelurahan dan turut 

serta pengurus wilayah setingkat RT atau RW, data awal 

hanya ada 19 pelaku usaha yang memiliki perizinan, setelah 

dilakukan jemput bola dan pelayanan di kelurahan kesadaran 

para pelaku usaha bertambah 66 pekaku usaha sehingga 

total menjadi 85 pelaku usaha yang memiliki perizinan 

sertifikasi halal. 

Gambar  Data Pelaku usaha yang memiliki sertifikasi halal 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dokumentasi Pelayanan sertifikasi halal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Implementsi SOP Pendataan pelaku Usaha (DAKU) 

Selain pelayanan perizinan dan fasillitasi halal action leader 

juga melaksnakan pendataan pelaku usaha di wilayah 

Kecamatan Bogor Timur, terdata sebanyak 300 data pelaku 

usaha baru yang belum terdata, seperti terlihat pada data di 

bawah ini 

Gambar data pelaku usaha baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Dokuemtasi pendataan pelaku usaha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3) Pembuatan Surat Pernyataan Keberlanjutan SOP 

Dalam rangka menerapkan Standar Operasional Prosedur 

Fasilitasi Pelayanan Perizinan Berusaha (PERISA), Standar 

Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Standar Operasional Prosedur Pelayanan 

Pendataan Pelaku Usaha (DAKU), perlu diterbikatan surat 

pernyataan keberlanjutan yang ditandatangani oleh Camat 

Bogor Timur. 

Gambar Dokumen keberlanjutan aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Monitoring dan Evaluasi (Controling) 

Monitoring dan dan evaluasi merupakan dua aktifitas terpadu 

dalam melaksnakan pengendalian pelaksanaan kegiatas atas 

suatu program, monitoring ini merupakan kegiatan mengamati 

perkembangan pelaksanaan SOP dilapangan serta melihat 

kendala atau permasalahan. Adapun evaluasi merupakan 

rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan (input), 

kelurahan (output) dan hasil (outcome) terhadap rencana dan 



 
 

standar. Penjabaran monitoring dan evaluasi yang telah 

dilakukan action leader adalah:  

1) Monitoring 

Monitoring dilaksanakan dari tanggal dari tanggal 26 Juni 

sampai dengan 16 juli 2024 yaitu fokus pada aktifitas 

kegiatan/program yang sedang di selenggarakan untuk 

memastikan kesesuaian proses dan capaian dengan 

rencana. Action leader melakukan monitoring selama 

kegiatan pelaksanaan aksi perubahan mulai dari 

penyusuanan SOP sampai dengan implementasi SOP oleh 

stakeholder internal dan eksternal. 

Untuk memudahkan pelaksanaan montoring, action leader  

membuat lembar pengamatan sebagai berikut ini: 

Gambar lembar pengamatan SOP fasilitasi pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Evaluasi 

Dalam pemberian pelayanan ini dapat dilihat dari tabel yang 

sudah dilaksanakan aksi perubahan tanggal 26 juni 2024 

sampai dengan 19 juli 2024. Dalam kegaitan evaluasi  ini 

acrion leader mengetahui kebermanfaatan aksi perubahan 

yang telah dilakukan. 

Tabel rekap pelayanan SOP PERISA 



 

BULAN 

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI  JULI 

13 20 17 24 21 104 91 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat terlihat pada grafik adanya peningkatan kedasaran 

masyarakat terkait pelayanan perizinan di wilayah 

Kecamatan Bogor Timur dari rata-rata maksimal 20% 

menjadi 80-90% sehingga aksi pelayanan ini harus terus di 

lanjutkan. 

Untuk fasillitasi pelayanan sertifikasi halal yang sebelumnya 

hanya 19 pelaku usaha pada kecamatan bogor timur, sudah 

bertambah sertifikasi halal sebanyak 66 orang pelaku usaha 

di wilayah kecamatan bogor timur, sosialisasi ini memberikan 

keyakinan kepada masyarakat akan kehalalan suatu produk. 

Gambar tabel dan grafik sertifikasi halal 

Data Sertifikasi Halal 

Sebelum Sesudah Total 

19 66 85 
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Untuk implementasi pelayanan pendataan pelaku usaha 

(DAKU), pendataan ini dilakukan di bantu oleh tim keluran 

oleh kasi ekbang melalui google form melalui link 

https://bit.ly/dakubotim atau melalui scan camera melalui qris 

yang sudah dibuat 

 

  

 

 

 

 

 

 

Melalui scan QR code ini petugas bisa mengisi langsung 

data pada smartphone atau bisa meminta masyarakat untuk 

menyampaikan data mereka di link yang sudah tersedia. 

Gambar Tabel data pelaku usaha yang sudah mengisi link 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data warga yang sudah terisi sebanyak 300 pelaku usaha 

dimana kedepannya akan di interfensi kegiatan fasilitasi 

pelayanan ini. 

https://bit.ly/dakubotim


 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

kebermanfaatan aksi perubahan yang dilaksanakan. Action 

leader menggunakan metode penyebaran kuesioner kepada 

para responden yang merupakan stakeholder (baik internal 

maupun eksternal) melalui google form dengan link sebagai 

berikut: Link tersebut disebarkan oleh Tim Sosialisasi pada 

grup whatsapp personil Kecamatan. Hasil pengisian 

kuesioner oleh responden dapat dilihat melalui link berikut:   

https://bit.ly/evaluasisopbotim 

atau scan dengan Qrcode 

 

 

 

 
Sebanyak 34 orang karyawan dan karyawati kecamatan 

bogor timur mengisi angket tersebut dengan komposisi 17 

orang ASN dan 17 orang Non ASN, seperti terlihat pada 

grafik di bawah ini, 

Gambar jumlah responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan saru dampai 3  di tanyakan apakah SOP 

PERISA, SOP FAISAL dan SOP DAKU mudah dipahami, 

jawaban seluruh responden menjawan bahwa ketiga SOP 

tersebut mudah dipahami seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

https://bit.ly/evaluasisopbotim


 
 

 

 

 

Gambar pertanyaan pemahaman terhadap SOP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan selanjutnya menanyakan apakah SOP tersebut 

mudah dipahami dan sudah di sosialisasikan, dan semua 

responden menjawan “YA” seperti pada gambar di bawah ini. 

 



 

 

 

 

Gambar pertanyaan sosialisasi dan kemudahan memahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil evaluasi tersebut bahwa pelaksanaan implementasi 

sudah berjalan dengan baik sehingga tidak mengalami kendala 

dalam melaksanakan SOP tersebut. 

 

3) Nilai tambah bagi organisasi 

a) Alur Kerja dalam pelaksanaan Sosialisai Standar 

Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Standar Operasional Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan Sertifikasi Halal (FAISAL), Standar Operasional 

Prosedur Pelayanan Pendataan Pelaku Usaha (DAKU) di 

Kecamatan Bogor Timur. 

b) Memperjelas Pertanggung Jawaban Pelaksanaan Kegiatan. 



 
 

c) Meningkat Rencana Kerja Kecamatan Bogor Timur. 

d) Meningkatkan citra Kecamatan Bogor Timur 

 

3. Deseminasi aksi perubahan 

Dalam rangka menyebar luaskan hasil aksi perubahan, pemberian 

informasipun dilakukan secara online melalui kanal media youtube, 

sehingga memudahkan masyarakat untuk melihat dan menonton. 

Tabel deseminasi aksi perubahan 

No Waktu Jenis Kegiatan Sasaran Channel yang 
digunakan/ 
link 

Jumla
h 
Viewer 
+ Like 

Screenshot  Ket 

1 20 Juli 

2024 

Pukul 

20.00 

WIB 

Video Laporan 

Aksi Perubahan 

Pelatihan 

Kepemimpinan 

Pengawas PKP 

Gelombang I 

TA. 2024 

Masyaraka

t atau 

Pelaku 

usaha 

yang ada 

di wilayah 

kecamatan 

Bogor 

Timur 

https://bit.ly/vid

eosoppelayan

an  

166 

Viewer

’dam 

55 Like 

Terlampir di 

bawah 

 

 

Gambar screenshol video aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/videosoppelayanan
https://bit.ly/videosoppelayanan
https://bit.ly/videosoppelayanan


 

4. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi 

Perubahan 

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor terhadap 

proses pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek 

sikap dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan mencakup 3 

(tiga) komponen kompetensi, sebagai berikut: 

Gambar   Rekapitulasi nilai akhir sikap perilaku sebelum perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah action leader melaksanakan pengembangan 

kompetensi padasaat pelaksanaan aksi perubahan, action leader 

dan mentor kembali melakukan penilaian kompetensi. Terdapat 

peningkatan nilai kompetensi, baik dalam subkomponen integritas, 

sub komponen kerjasama, maupun subkomponen mengelola 

perubahan. 

a. Pengembangan Kompetensi Action Leader 
Pada saat pelaksanaan aksi perubahan, action leader 

melakukan pengembangan kompetensi dalam bentuk kegiatan- 

kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Pengembangan 

kompetensi tersebut berkaitan dengan pendalaman sikap  

perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas dan juga 

pendalaman materi terkait aksi perubahan. Adapun 



 
 

perbandingan antara rencana dan pelaksanaan pengembangan 

kompetensi action leader dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel Perbandingan antara rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi action leader 

 

NO Rencana Realisasi 
Kegiatan Output Waktu Kegiatan Output Waktu 

1 Mengikuti 
Webinar 
Kepemimpinan 

Tercapainya 
Peningkatan 
Pemahaman 
action leader 
tentang 
Kepemimpinan 
terkait adanya 
konflik di tempat 
kerja 

Minggu 
ke-4 

Bulan  
2024 

Bedah 
Buku 

Manajemen 
Pelayanan 
Publik 

19 Juni 
2024 

2 Mengikuti 
Webinar 
Kepemimpinan 

Tercapainya 
peningkatan 
pemahaman 
action leader 
tentang 
manajemen 
kepemimpinan 
dan bagaimana 
membangun 
hubungan yang 
baik dengan 
orang lain 

Minggu 
ke-4 

Bulan  
2024 

Bedah 
Buku 

Pelayanan 
Publik dan 
Pemerintahan 
Digiatal 
Indonesia 

20 Juni 
2024 

3 Mengikuti 
Webinar 
Kepemimpinan 

Tercapainya 
peningkatan 
pemahaman 
action leader 
tentang 
perumusan SOP 

Minggu 
ke-4 

Bulan  
2024 

Bedah 
Buku 

Produk Pangan 
Halal 
Bersertifikasi 

21 Juni 
2024 

 

Setelah action leader melakukan pengembangan diri dengan cara 

melakukan pengembangan kompetennsi dalam bentuk kegiatan 

sebelumnya, untuk itu rekap nilai pengembangan action leader 

menjadi seperti pada gambar di bawah ini. 



 

Peningkatan nilai tersebut secara otomatis menghasilkan 

peningkatan nilai akhir sikap perilaku action leader sebagai peserta 

pelatihan. Adapun nilaiakhir sikap perilaku action leader setelah aksi 

perubahan adalah  8,87 dengan kualifikasi Baik. Penjelasan nilai 

tersebut tertuang dalam gambar diatas. 

Gambar  rekap nilai setelah pengembangan kompetensi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

Selain melakukan pengembangan kompetensi sendiri, action 

leader juga mengembangkan kompetensi stakeholder terkait 

agar inovasi aksi perubahan dapat terlaksana dengan harmonis 

dan berkelanjutan. Untuk itu, berikut ini akan diuraikan 

perbandingan antara rencana dan realisasi pengembangan 

kompetensi stakeholder: 

Tabel  perbandignan antara rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi stakeholder 

 

 

 



 
 

No Rencana Realisasi 
Kegiatan Output Waktu Kegiatan Output Waktu 

A Stakeholder Eksternal 
1 Sosialisasi 

SOP 

Kemampuan 

melakasanakan 

serta 

menerapkan 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Fasilitasi 

Pelayanan 

Perizinan 

Berusaha 

(PERISA), 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Fasilitasi 

Pelayanan 

Sertifikasi Halal 

(FAISAL), 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Pelayanan 

Pendataan 

Pelaku Usaha 

(DAKU) 

24 Juni 

2024 

Sosialisasi 

SOP 

Kemampuan 

melakasanakan 

serta menerapkan 

Standar 

Operasional 

Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan 

Perizinan 

Berusaha 

(PERISA), Standar 

Operasional 

Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan 

Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Standar 

Operasional 

Prosedur 

Pelayanan 

Pendataan Pelaku 

Usaha (DAKU) 

25 Juni 

2024 

B Stakeholder Internal 
1 Sosialisasi 

dan 

Briefing 

Kemampuan 

melakasanakan 

serta 

29 Mei 

2024 

Sosialisasi 

dan 

Briefing 

Kemampuan 

melakasanakan 

serta menerapkan 

29 Mei 

2024 



 

menerapkan 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Fasilitasi 

Pelayanan 

Perizinan 

Berusaha 

(PERISA), 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Fasilitasi 

Pelayanan 

Sertifikasi Halal 

(FAISAL), 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

Pelayanan 

Pendataan 

Pelaku Usaha 

(DAKU) 

Standar 

Operasional 

Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan 

Perizinan 

Berusaha 

(PERISA), Standar 

Operasional 

Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan 

Sertifikasi Halal 

(FAISAL), Standar 

Operasional 

Prosedur 

Pelayanan 

Pendataan Pelaku 

Usaha (DAKU) 

5. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 
Keterkatitan mata pelajaran pilihan ini memberikan pemahaman 

kepada akction leader terkait mata pelajaran yans sudah diterima 

pada saat pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel Keterkaitan mata pelatihan dengan aksi perubahan 

No Kegiatan dan 
Waktu 

 
 

Uraian dan Penjelasan Ketersediaan Mata Pelatihan 
dengan aksi perubahan 

1 Bedah Buku 

Dengan Judul  

Manajemen 

Pelayanan 

Publik 

Dengan cover 

buku 

 

 

 

 

 

 

Sumber link 

 

Materi ini dapat pemahaman 

dan pengayaan action leader 

dalam memberikan informasi 

terkait manajemen pelalyana 

publik, Tuntutan untuk 

berkinerja baik pada organisasi 

sektor publik adalah 

upayauntuk mewujudkan 

prinsip-prinsip Good 

Governance dalam 

penyelenggaraanpemerintahan 

diantaranya prinsip 

akuntabilitas dan prinsip 

transparansi dantentu saja 

dengan tidak mengabaikan 

prinsip-prinsip lainnya. Dalam 

mewujudkan prinsip-prinsip 

tersebut di atas, maka 

melakukan inovasi actiion 

leader dalam penyelenggaraan 

pemerintahan pada kecamatan 

bogor timur yang  merupakan 

bukti nyata kemampuan dalam 

struktur pemerintahan untuk 

menjalankan tiga tugas utama 

yaitu pelayanan terhadap 

masyarakat. 

Hasil yang didapat dari bedah 

buku ini adalah action leader 

mendapatkan pemahaman dan 

skill tentang Manajemen 

pelayanan publik dan 

pelaksanaan pelayanan.  Materi 

ini dapat meningkatkan 

kompetensi action leader 

secara profesional dari aspek 

knowledge, skill dan 

interpersonal sehingga sebagai 

pemimpin pada level pengawas 

mampu melakukan identifikasi 

beban staf, pengelolaan dan 

perencanaan yang baik terkait 

pelayanan publik yang 

dijalankan 

https://repository.penerbitwidina.com/publications/354713/manajemen-pelayanan-publik-konseptual-teoretis-dan-faktual


 

2 Pelayanan 
Publik dan 
Pemerintahan 
Digital 
Indonesia” 
 
Cover Buku 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber Link 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi ini menambah 

pemahaman dan pengayaan 

tentang bagaimana action 

leader memiliki skill dalam 

melakukan implementasi nyata 

manajemen pelayanan publi.  

Mengingat pentingnya 

mendorong pelayanan publik 

yang sesuai dengan cita-cita 

UU Nomor 25 Tahun 2009 

tentang Pelayanan Publik.  

sebagai negara demokrasi dan 

menjalankan 

sistempemerintahan 

desentralisasi, menerjemahkan 

perspektif tersebutsecara 

konstitusional dalam 

amandemen kedua UUD 1945. 

Paradigmabaru layanan publik 

dirumuskan sebagai “hak 

dasar rakyat dantanggung 

jawab negara untuk menjamin 

pemenuhannya”. 

Pelayananberbasis hak ini 

sekaligus membawa 

perubahan relasi negara 

danwarga ke suatu level yang 

lebih politis, bukan [lagi] 

memaknai layananpublik 

hanya sebagai pekerjaan 

teknis-manajerial atau seolah 

menjadidomain pemerintah 

semata. 

Hasil yang didapat dari bedah 

buku ini adalah action leader 

mendapatkan pemahaman dan 

skill tentang Manajemen 

pelayanan publik dan 

pelaksanaan pelayanan.  Materi 

ini dapat meningkatkan 

kompetensi action leader 

secara profesional 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://berkas.dpr.go.id/pusaka/files/buku_tim/buku-tim-public-152.pdf&ved=2ahUKEwi-zIXehbeHAxUlzzgGHXqCAFsQFnoECBMQAQ&usg=AOvVaw2FqTvUUdO8AL3tJI1iTbM7


 
 

3. Prodak 
Pangan Halal 
Bersertifikasi” 
 
Cover Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Link 
 
 

 

Materi ini dapat pemahaman 
dan pengayaan action 
leader dalam memberikan 
informasi kepada konsumen 
dan upaya untuk melindungi 
konsumen baik itu 
konsumen muslim maupun 
non muslim. Dengan 
tercantumnya label pada 
kemasan konsumen sudah 
merasa terlindungi, 
walaupupun kebanyakan 
mereka tidak mengetahui 
label tersebut asli atau 
dipalsukan. Karena 
makanan yang halal pasti 
baik dan berefek pula bagi 
tubuh. Buku tersebut sangat 
di rekomendasikan untuk 
menjadi bahan reverensi 
dan acuan dasar untuk 
menyusun suatu laporan 
terkait produk halal 
sehingga inti dalam 
memberikan pelayanan 
kepada masyarakat sesuai 
Sejalan dengan amanat 
Undang-Undang Nomor 33 
Tahun 2014 tentang 
jaminan produk halal yang 
menyatakan bahwa seluruh 
produk yang beredardan 
diperdagangkan di 
Indonesia wajib bersertifikat 
halal, 

 

Materi memberikan 

pemahaman terkait dasar-dasar 

sertifikasi halal yang benar dan 

baik, buku ini juga memperkaya 

pengetahuan action leader 

dalam memberikan penjelasan 

atau materi kepada pihak 

internal atau eksternal 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://repository.penerbitwidina.com/media/publications/561010-pengantar-produk-pangan-halal-bersertifi-9731dcc3.pdf&ved=2ahUKEwi6yJXGg7eHAxXHxzgGHV9ZAKIQFnoECBMQAQ&usg=AOvVaw3EUkDevqi1sbS3rNbrbxVj


 

BAB IV PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Isu yang diangkat dalam pelaksanaan tugas action leader sebagai 

Kasi Perekonomian di Kecamtan Bogor Timur Kota Bogor, yang 

menjadi fokus prioritas adalah fasilitasi pelayanan kepada 

masyarakat dalam meningkatkan pelayanan dengan pedoman 

pelayanan Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan 

Perizinan Berusaha (PERISA), Standar Operasional Prosedur 

Fasilitasi Pelayanan Sertifikasi Halal (FAISAL), Standar Operasional 

Prosedur Pelayanan Pendataan Pelaku Usaha (DAKU). Untuk 

mempermudah masyarakat yang membutuhkan pelayanan 

sehingga waktu pelayanan menjdadi efesien dan cepat. 

Pada tahap implementasi aksi perubahan tersebut, action leader 

mengorganisir aksi perubahan melalui proses: 1) membentuk tim 

efektifaksi perubahan; 2) melakukan pemanfaatan sumber daya, 

baik mobilisasi SDM, pengelolaan anggaran, pengelolaan sarana 

prasarana, maupun menerapkan strataegi mengatasi masalah; 3) 

menggerakkan pemangku kepentingan (stakeholder); 4) memantau 

dan mengendalikan kegiatanaksi perubahan; dan 5) 

mendokumentasikan kegiatan aksi perubahan. Milestone yang telah 

direncanakan dalam rencana aksi perubahan dapat dilaksanakan  

sehingga menghasilkan output aksi perubahan seperti yang 

diharapkan sebelumnya. 

Penerapan SOP Fasilitasi Pelayanan di maksudkan juga untuk 

meningkatkan kinerja kecamatan sehingga indek kepuasan 

masyarakta meningkat. Dalam pelaksanaan aksi perubahan juga, 

action leader telah melaksanakan pengembangan kompetensi, baik 

untuk action leader maupun para stakeholder, dalam rangka 

mendukung perwujudan tujuan aksi perubahan. Selain itu, action 

leader juga telah mengikuti pelatihan berupa mata pelatihan pilihan 

yang mendukung pelaksanaan aksi perubahan. Berdasarkan hasil 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan aksi perubahan, semua 

personel yang terlibat pada kegiatan keslap dapatmengikuti dengan 



 
 

baik dan belum ditemukan kendala padapelaksanaannya. Dukungan 

stakeholder baik internal maupun eksternalmempermudah proses 

penyusunan dan implementasi SOP yang digagas oleh action leader. 

Para stakeholder juga menyatakan SOP bermanfaat sebagai acuan 

dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. 

 

B. Rekomendari 

1. Standar Operasional Prosedur Fasilitasi Pelayanan Perizinan 

Berusaha (PERISA), Standar Operasional Prosedur Fasilitasi 

Pelayanan Sertifikasi Halal (FAISAL), Standar Operasional 

Prosedur Pelayanan Pendataan Pelaku Usaha (DAKU) dapat 

menjadi pedoman dan pelaksanaan perangkat daerah 

khususnya kecamatan bogor timur sehingga memudahkan 

dalam melaksanakan tugah; 

2. Aksi Perubahan ini dapat menjadi contoh bagi perangkat daerah 

lainnya di 5 kecamatan yang ada di Kota Bogor; 

3. Implementasi Aksi Perubahan pada setiap pasca pelatihan dapat 

di realisasikan secara efektif dan efisien.  
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